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ABSTRAK 

STRATEGI GURU DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR 

SISWA PADA PEMBELAJARAN IPS KELAS IV SD NEGERI PAPAN 

ASRI DI MASA PANDEMI COVID-19 

 

Oleh   

Erni Pertiwi 

 

Strategi guru merupakan bagian penting dari proses pembelajaran. Jika 

strategi tersebut tidak terdapat dalam proses pembelajaran, maka akan 

mempengaruhi proses pembelajaran dan hasil pembelajaran. Strategi guru 

dilakukan untuk membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan dan menarik 

perhatian siswa, agar siswa lebih bersemangat dan tujuan pembelajaran dapat 

tercapai seperti yang diharapkan walaupun saat ini masih berlangsungnya 

pandemi covid-19. Selama pandemi covid-19 minat belajar siswa perlahan-lahan 

menurun, yang ditandai dengan siswa yang minat belajarnya masih rendah, 

bermalasa-malasan dan kurang berantusias dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Sehingga diperlukan strategi yang tepat untuk mengatasinya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi guru dalam meningkatkan 

minat belajar siswa dan apa saja faktor pendukung dan penghambat minat belajar 

siswa pada pembelajaran IPS kelas IV SD Negeri Papan Asri di masa pandemi 

covid-19. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kulitatif, yang mengambil 

lokasi penelitian di SD Negeri Papan Asri. Sumber data yang digunakan adalah 

sumber data primer yaitu guru, siswa dan sumber data sekunder yaitu buku, 

jurnal, serta dokumentasi. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Teknik penjamin keabsahan data menggunakan 

triangulasi. Sedangkan teknik analisis data yang dilakukan menggunakan tiga cara 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.  

Hasil penelitian ini adalah strategi yang dilakukan guru dalam meningkatkan 

minat belajar siswa pada pembelajaran IPS kelas IV SD Negeri Papan Asri di 

masa pandemi covid-19 yaitu pertama yaitu: menggunakan metode yang 

bervariasi, tanya jawab dan memberikan pujian, memberi nilai dalam bentuk 

angka, menggunakan media atau alat peraga. Faktor pendukung dan penghambat 

dalam meningkatkan minat belajar siswa.  Hal-hal yang  mendukung yaitu siswa 

yang sudah terbiasa, adanya perhatian orang tua, persiapan guru yang baik, media 

penunjang pembelajaran yang cukup lengkap. Faktor yang menghambat yaitu 

siswa merasa bosan, materi yang tidak dapat dipahami penuh, kurangnya 

perhatian dari orang tua, perangkat yang terbatas dalam keluarga, waktu yang 

singkat untuk persiapan guru. 

 

Kata Kunci: Strategi Guru, Minat Belajar Siswa, Pembelajaran IPS 
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MOTTO 

 

ا رِ يرِا رِ نْ قًا ا وَ رِ يقً ا يَوَ نْ وَ رِ سُ ا وَ وَ وَ االْنْوَنَّة وَ وَ نْ   ِ اا وَهَّلوَاال َّيسُالوَيسُابرِيرِا وَ رِ يقً اإرِلَوَ

Artinya: “Barang siapa menempuh jalan untuk menuntut ilmu, Allah 

memudahkan baginya jalan ke surga” (HR Muslim).
1
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 Imam Muslim dan Muslim bin Hajjaj Al-Naisaburi, Shaheh Muslim, Jus IV (Semarang: 

Maktabah Toba Putra, 2004) 207. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyebaran virus Corona (Covid-19) telah mempengaruhi seluruh aspek 

kehidupan selama beberapa tahun belakangan ini. Seperti halnya memberikan 

pengaruh pada setiap sektor kehidupan, pandemi Covid-19 ini juga sangat 

berdampak pada dunia pendidikan dalam berbagai cara. Dalam menyikapi 

adanya pandemi Covid-19 ini, langkah yang diambil oleh pemerintah 

Indonesia saat ini yakni dengan mengurangi penyebarannya dengan 

memperkenalkan peraturan pembatasan kontak sosial (sosial distancing) yang 

merupakan tujuan utama yang ingin direalisasikan sebagai solusi mengatasi 

pandemi ini. Oleh karena itu, pembatasan sosial juga sangat berdampak pada 

berjalannya proses pendidikan di Indonesia di semua jenjang pendidikan. 

Pemerintah Indonesia telah menerbitkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 

2020 melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Olahraga, Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (Kemendikbud) mengenai pembelajaran dari 

rumah (“Mendikbud Terbitkat SE Tentang Pelaksanaan Pendidikan Dalam 

Masa Darurat Covid-19,”2020).
2
 Adanya kebijakan belajar dari rumah 

merupakan salah satu langkah yang coba diambil oleh pemerintah dalam hal 

menerapkan serta mencegah terjadinya penyebaran dan pembentukan klaster 

                                                           
2
 Ratnawati dan Mir’Atul Hasanah, “PERAN GURU DALAM MENINGKATKAN 

MOTIVASI BELAJAR SISWA SELAMA PANDEMI COVID-19,” PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu 

Pendidikan dan Psikologi 1, no. 1 (21 Juli 2021): 60.   

https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy/article/download/339/297 

https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy/article/download/339/297
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baru di lingkup sekolah ataupun kampus. Dengan adanya kebijakan ini 

menuntut adanya perubahan pola pembelajaran yang semula berupa kelas 

tradisional dengan tatap muka di sekolah kemudian beralih menjadi sekolah 

daring dengan menggunakan berbagai fasilitas dan teknologi dalam 

menjalankan proses pembelajaran.  

Pendidikan dalam arti luas mencakup semua pengalaman belajar yang 

berlangsung di semua lingkungan dan sepanjang hayat.
3
 Pendidikan dalam 

arti sempit adalah sekolah. Bentuk pendidikan ini mencakup pendidikan 

sekolah sebagai lembaga formal.
4
 Pendidikan merupakan salah satu aspek 

kehidupan yang sangat penting untuk menciptakan sumber daya manusia 

yang berkualitas dan mengikuti perkembangan zaman di era yang semakin 

maju. Pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia, khususnya dalam proses pembangunan nasional. 

Kegiatan pembelajaran dapat mencapai suatu keberhasilan apabila 

menggunakan strategi pembelajaran yang tepat. Strategi pembelajaran adalah 

kegiatan yang dilakukan guru untuk memfasilitasi (guru sebagai fasilitator) 

peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Strategi pembelajaran 

juga dapat dikatakan sebagai sebuah komponen yang sangat berpengaruh 

dalam dunia pendidikan, salah satunya dalam proses pembelajaran IPS. 

Karena strategi sangat penting dalam kegiatan pembelajaran agar dapat 

mencapai tujuan pembelajaran. 

 

                                                           
3
 Abdul Kadir, Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: Prenadamedia Group, 2012), 59. 

4
 Hamid Darmadi, Pengantar Pendidikan Era Globalisasi (Banten: An1mage, 2019), 6. 
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Seorang guru adalah pendidik profesional karena ia secara implisit telah 

membiarkan dirinya menerima dan memikul sebagian dari tanggung jawab 

pendidikan yang ada di pundak orang tua.
5
 Guru adalah anggota masyarakat 

yang cakap, juga mendapat amanah dari masyarakat atau pemerintah untuk 

melaksanakan tugas, fungsi dan perannya dengan baik, yang fungsinya 

mengajar, mendidik, dan mengarahkan serta membantu peserta didik untuk 

mencapai tujuan dengan benar. Agar mencapai tujuan dengan benar, harus 

ada minat belajar di kalangan siswa dalam proses pembelajaran.  

Minat pada hakekatnya adalah penerimaan suatu hubungan antara diri 

sendiri dengan  sesuatu di luar diri sendiri. Semakin kuat atau dekat 

hubungannya, semakin besar minatnya. Salah satu hal yang bisa 

memengaruhi berhasil atau tidaknya pembelajaran siswa adalah minat. Minat 

belajar sangat besar pengaruhnya terhadap kegiatan belajar. Siswa yang 

tertari termotivatsi untuk menemukan hal-hal yang tidak mereka ketahui. 

Begitupun sebaliknya, jika peserta didik yang tidak punya minat dalam 

belajar maka akan merasa cepat bosan, menghindar dalam artian tidak ada 

rasa ingin tahu yang mendalam terhadap suatu hal yang berhubungan dengan 

pelajaran. Oleh karena itu di masa pandemi Covid-19, sebagai seorang guru 

harus bisa memilih strategi mengajar yang tepat dan membangkitkan kembali 

minat belajar siswa dalam situasi apapun. 

 

                                                           
5
 Didik Andriawan, Guru Ideal Dalam Perspektif Al-Quran (Yogyakarta: CV Diandra 

Primamitra Media, 2020), 44–45. 
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Berdasarkan Hasil Pra-survey pada tanggal 13 Agustus 2021 yang 

penulis lakukan di kelas IV SD Negeri Papan Asri bahwa minat belajar siswa 

kelas IV masih kurang. Apalagi pada masa pandemi Covid-19 ini beberapa 

siswa yang minat belajarnya masih rendah, bermalasan-malasan dan kurang 

berantusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.  

Berdasarkan wawancara pada tanggal 5 April 2022 penulis lakukan 

dengan guru kelas 4 SD Negeri Papan Asri, dikemukakan beberapa masalah 

yang berkaitan dengan aktivitas belajar para siswa, salah satunya yaitu  minat 

belajar mereka perlahan-lahan menurun sejak awal pandemi Covid-19. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang Strategi Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa  

pada Pembelajaran IPS Kelas IV SD Negeri Papan Asri Di Masa Pandemi 

Covid-19  

B. Pertanyaan Penilitian 

Berdasarkan permasalahan sebelumnya, maka pertanyaan penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana strategi guru dalam meningkatkan minat belajar siswa pada 

pembelajaran IPS kelas IV SD Negeri Papan Asri di Masa Pandemi 

Covid-19? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat minat belajar siswa pada 

pembelajaran IPS kelas IV SD Negeri Papan Asri di Masa Pandemi 

Covid-19? 
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C. Tujuan Dan Manfaat Penulisan 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada diatas maka tujuan 

penulisan ini adalah: 

a. Menjelaskan strategi guru dalam meningkatkan minat belajar siswa 

pada pembelajaran IPS kelas IV SD Negeri Papan Asri di Masa 

Pandemi Covid-19. 

b. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat minat belajar siswa 

pada pembelajaran IPS kelas IV SD Negeri Papan Asri di Masa 

Pandemi Covid-19. 

2. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat dari kegiatan penelitian yang penulis lakukan 

adalah: 

a. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan, terutama bagi lembaga pendidikan 

dalam mengembangkan pelaksanaan pembelajaran. Khususnya yang 

yang berhubungan langsung dalam meningkatkan minat belajar dan 

perhatian siswa pada pembelajaran IPS di SD Negeri Papan Asri. 

b. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

meningkatkan proses belajar mengajar, dan juga sebagai kerangka 

pijakan bagi penelitian selanjutnya. 

1) Bagi guru 



6 

 

 

Penelitian ini memberi manfaat bagi guru SD Negeri Papan 

Asri sebagai tambahan wawasan mengenai upaya dalam 

menumbuhkan minat belajar siswa selama masa pandemi, 

sehingga berimbas pada hasil belajar siswa yang baik. 

2) Bagi sekolah 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi SD 

Negeri Papan Asri dalam upaya menumbuhkan pembelajaran 

yang bermakna serta menyenangkan supaya minat belajar siswa 

tetap terjaga selama pembelajaran di masa pandemi. 

3) Bagi peneliti 

Untuk menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman 

tentang strategi guru dalam meningkatkan minat belajar siswa 

selama masa pandemi. 

D. Penilitian Yang Relevan 

Ada beberapa temuan dari penulisan sebelumnya yang relevan atau 

terkait dengan penulisan yang dilakukan oleh penulis, yaitu: 

1. Ria Handayani yang berjudul “Strategi Guru Dalam Meningkatkan 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XII SMA Negeri 1 

Labuhan Ratu”. Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui strategi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang digunakan oleh guru kelas 

XII dan untuk mengetahui kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 1 Labuhan Ratu. Hasil penelitian ini adalah strategi 

guru dalam meningkatkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas 
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XII SMA Negeri 1 Labuhan Ratu yaitu dengan melakukan pendekatan 

kepada peserta didik, menggunakan metode yang lebih bervariasi dan 

meningkatkan penggunaan media pembelajaran.  

2. Syaifullah Ahmad yang berjudul “Strategi Pembelajaran Guru Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Integral Hidayatullah 

Palopo”. Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui minat belajar 

siswa pada pelajaran PAI, untuk menguraikan strategi guru PAI dalam 

meningkatkan minat belajar siswa, serta untuk mengetahui kendala-

kendala yang dihadapi guru PAI dalam meningkatkan minat belajar siswa 

pada pelajaran PAI di SMP Integral Hidayatullah Palopo. Hasil 

Penelitian ini adalah a) Minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI 

tergolong baik b) Strategi guru untuk meningkatkan minat belajar siswa 

melalui strategi pembelajaran inkuiri. Selain itu guru PAI juga 

menggunakan beberapa metode pembelajaran yaitu metode ceramah, 

tanya jawab, diskusi dan demonstrasi. 3) Kendala yang dihadapi oleh 

guru PAI yaitu kurangnya gairah siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

Perbedaan dari penelitian yang peneliti lakukan adalah strategi guru untuk 

meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran IPS kelas IV di masa 

pandemi Covid-19. Sedangkan permasalahan yang akan penulis teliti tentang 

bagaimana strategi guru untuk meningkatkan minat belajar siswa dan apa saja 

faktor pendukung dan penghambat minat belajar siswa pada pembelajaran IPS 

kelas IV SD Negeri Papan Asri di masa pandemi covid-19. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Strategi Guru 

1. Pengertian Strategi Guru  

Pengertian Strategi adalah: “Suatu pola yang direncanakan dan 

ditetapkan secara sengaja untuk melakukan kegiatan atau tindakan. 

Strategi mencakup tujuan kegiatan, siapa yang terlibat dalam kegiatan, isi 

kegiatan, proses kegiatan, dan sarana untuk mendukung kegiatan”.
6
   

“Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain strategi yaitu 

suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai 

sasaran yang telah ditentukan. Apabila dihubungkan dengan belajar 

mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan 

guru anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk 

mencapai tujuan yang telah digariskan”.
7
 

 

Sedangkan strategi pembelajaran menurut Sanjaya merupakan 

tahapan aktvitas pembelajaran dimana hal ini dilaksanakan oleh pendidik 

(guru) dan siswa untuk memperoleh tujuan atau sasaran yang efektif dan 

efesien dalam melaksanakan pembelajaran.  

Berdasarkan kutipan diatas maka dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran merupakan suatu cara atau rangkaian tindakan sistematis 

yang dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran agar dapat berjalan 

secara efektif serta efesien. Dengan menggunakan strategi yang baik 

                                                           
6
 Abdul Majid, Strategi pembelajaran (Bandung: remaja Rosdakarya, 2013), 3. 

7
 Syaiful Bahri Djamarah and Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 5. 
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maka diharapkan akan mendapatkan hasil yang baik pula dari setiap 

tujuan yang telah ditentukan. 

Guru adalah pengajar yang ada di sekolah. Sebagai guru atau sering 

disebut sebagai pendidik, guru berkewajiban untuk memberikan ilmunya 

kepada siswanya. Menasehati para siswa dan menginstruksikan mereka 

untuk berbuat lebih baik dari sebelumnya. Guru adalah seseorang yang 

memberikan fasilitas untuk proses transfer pengetahuan sumber belajar 

kepada siswa. Guru sebagai pendidik profesional mempunyai tugas 

utama membina, mengajar, membimbing, melatih, dan mengevaluasi 

peserta didik.
8
 

Guru adalah tenaga kependidikan yang memiliki pengaruh penting 

dalam meningkatkan proses pembangunan generasi penerus di tanah air. 

Menurut Usman konsep guru adalah jabatan atau pekerjaan yang 

memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Pekerjaan ini tidak dapat 

dilakukan oleh mereka yang tidak memiliki keterampilan untuk 

melakukan kegiatan atau bekerja sebagai guru. Pengertian lain juga 

menjelaskan bahwa guru merupakan sebuah unsur sumber daya manusia 

dalam proses pendidikan dan pembelajaran yang berperan dalam 

pembentukan sumber daya manusia yang berpotensi di bidang 

pembangunan.
9
 

                                                           
8
 Pitalis Mawardi, Penulisan Tindakan Kelas, Penulisan Tindakan Sekolah dan Best 

Practise (Jawa Timur: Qiara Media, 2020), 53–54. 
9
 Nella Agustin, Peran Guru dalam Membentuk Karakter Siswa (Antologi Esai Mahasiswa 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar) (Yogyakarta: UAD PRESS, 2021), 334. 
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 Dapat disimpulkan bahwa guru adalah seseorang yang memiliki 

kemampuan profesional untuk mendidik, mengajar, membimbing, 

menilai dan mengevaluasi peserta didik dalam proses pemindahan ilmu 

dari sumber belajar yang tersedia  kepada peserta didik. Seorang guru 

dengan segala pengetahuan yang diperoleh dapat digunakan untuk 

mengembangkan potensi siswa. Mereka juga dituntut untuk peka 

terhadap pembaruan, perubahan, serta ilmu pengetahuan dan juga 

teknologi yang terus berkembang seiring perubahan zaman dan juga 

tuntutan masyarakat. Memiliki gagasan yang harus di implementasikan 

untuk kepentingan siswa. 

2. Prinsip Memilih Strategi Pembelajaran 

Ada prinsip-prinsip yang harus diperhatikan guru dalam memilih 

atau memutuskan strategi pembelajaran (Direktorat Tenaga 

Kependidikan, 2008:45) diantaranya sebagai berikut:  

a. Tujuan pembelajaran  

Tujuan pembelajaran adalah  kemampuan yang dapat dicapai 

siswa setelah menyelesaikan kegiatan belajarnya. Guru dapat 

menentukan atau memilih suatu strategi untuk digunakannya sebagai 

tujuan pembelajaran.  

b. Aktivitas dan pengetahuan awal siswa  

Aktivitas siswa tidak hanya mencankup kegiatan fisik, tetapi 

juga kegiatan atau perilaku mental atau  moral. Guru bisa memahami 

pengetahuan awal siswanya melalui pretes tertulis ataupun tanya 
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jawab pada waktu awal suatu kegiatan pembelajaran. Kemudian guru 

bisa melakukan penyusunan strategi dengan memaksimalkan metode 

yang tepat untuk siswa.  

c. Integritas bidang study/pokok bahasan  

 Pendidikan dapat  meningkatkan kemampuan kognitif, afektif 

dan psikomotorik karena pendidik menggunakan strategi dalam 

membangkitkan dan mengembangkan aspek-aspek ini. 

3. Pentingnya Strategi Guru  

Jika guru ahli mengelola dengan bakat kreatif dan kemampuan 

mengajar murid-murid di semua level, maka bisa jadi tidak ada kesulitan 

dalam menjalankan seluruh kurikulum yang diisyaratkan bagi mata 

pelajaran atau kelas. Efektifitas seorang pendidik (guru) dinilai dari 

sosok yang mampu menyelesaikan tugasnya dan kewajibannya secara 

profesional.  

Guru bukan sekedar berperan sebagai pengajar akan tetapi juga 

membimbing, memimpin dan menjadi fasilitator dalam belajar. Pendidik 

(guru) perlu memiliki pemikiran yang kreatif dan inovatif. Hal ini sangat 

penting karena dengan begitu akan lebih mudah dalam menyusun strategi 

mengajar yang menarik dan menyenangkan bagi siswa,  adanya strategi 

mengajar yang dilakukan pendidik dengan begitu dapat meningkatkan 

antusiasme, semangat, aktif dalam belajar, serta memiliki rasa 

ketertarikan siswa untuk selalu belajar. 
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B. Minat Belajar 

1. Pengertian Minat  Belajar 

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan keterikatan pada sesuatu atau 

aktivitas tanpa ada yang memberitahu. Minat pada dasarnya adalah 

penerimaan hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. 

Semakin kuat atau dekat hubungannya, semakin tinggi minatnya.
10

 Minat 

merupakan sifat yang relatif permanen dari seseorang karena dengan 

minat dia akan melakukan sesuatu yang menarik minatnya. Di sisi lain, 

tidak mungkin seseorang melakukan sesuatu tanpa minatnya sendiri. 

Sedangkan pendapat lain menurut Moh. Uzer Usman, kondisi belajar 

mengajar yang efektif adalah adanya minat dan perhatian siswa dalam 

belajar. Kemudian Ia juga menyadari bahwa minat ini berpengaruh besar 

terhadap belajar, karena dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu 

yang menarik minatnya. Sebaliknya seseorang tidak mungkin melakukan 

sesuatu tanpa minat.
11

 

Sedangkan konsep belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

oleh seseorang untuk mencapai suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya.
12

 

 

                                                           
10

 Tuti Supatminingsih, Belajar dan Pembelajaran (Jawa Barat: CV Media Sains, 2020), 

89. 
11

 Siswa SMAN 8 Jakarta, Bunga Rampai Karya Ilmiah Siswa Laporan Temu Sosial Ilmiah 

V (Jakarta: Pustaka Kaji, 2020), 17. 
12

 Suharni, Pembelajaran IPS (Jawa Tengah: Penerbit NEM, 2021), 4. 
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T. Morgan mendefinisikan belajar sebagai suatu perubahan tingkah 

laku yang relatif permanen sebagai akibat atau hasil dari pengalaman 

masa lalu.
13

 

Berdasarkan pengertian minat dan belajar, dapat disimpulkan bahwa 

maksud dari minat belajar adalah sesuatu keinginan atas kemauan yang 

disertai perhatian dan keaktifan yang disengaja yang pada akhirnya 

ditandai dengan adanya perubahan, yaitu perubahan yang terjadi di dalam 

diri setelah berakhirnya melakukan aktivitas tertentu. Hal ini 

menciptakan perasaan senang ketika mengubah perilaku, baik dari segi 

pengetahuan, sikap maupun keterampilan.  

2. Indikator Minat Belajar 

 Pada umumnya minat seseorang terhadap sesuatu diungkapkan 

melalui kegiatan atau aktivitas yang berkaitan dengan minatnya. Menurut 

Slameto, suatu minat dapat diungkapkan melalui pernyataan yang 

menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal 

lainnya, juga dapat diwujudkan melalui partisipasi dalam suatu kegiatan. 

Siswa yang tertarik pada topik tertentu cenderung lebih memperhatikan 

topik itu.
14

 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan ciri-ciri minat seseorang 

terhadap beberapa hal, antara lain: adanya perasaan senang, adanya 

perhatian, aktivitas yang merupakan hasil dari perasaan senang dan 

                                                           
13

 Ihsana El `khuluqo, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 4. 
14

 Minhajul Ngabidin, Pembelajaran di Masa Pandemi, Inovasi Tiada Henti (Yogyakarta: 

CV Budi Utama, 2021), 97. 



14 

 

 

perhatian. Selanjutnya menurut Syaiful Bahri Djamarah bahwa minat 

belajar siswa dapat dinyatakan dengan:
15

 

a. Pernyataan lebih menyukai sesuatu daripada yang lainnya. 

b. Partisipasi aktif dalam suatu kegiatan yang diminati, serta 

c. Memberikan perhatian yang lebih besar terhadap sesuatu yang 

diminatinya tanpa menghiraukan yang lain (fokus). 

Sedangkan menurut Slameto minat belajar siswa memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut:
16

 

a. Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus-menerus. 

b. Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati 

c. Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada suatu yang 

diminati  

d. Merasa ketertarikan pada sesuatu aktivitas-aktivitas yang diminati. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa indikator minat 

belajar terdiri dari: adanya perasaan senang, adanya perhatian, adanya 

aktivitas yang merupakan akibat dari rasa senang dan perhatian. 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar  

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan oleh 

beberapa faktor yang mempengaruhi tercapainya hasil belajar. Menurut 

                                                           
15

 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT rineka Cipta, 2008), 132. 
16

 Winda Anggraini Uno, Pengembangan Teknologi Pendidikan IPA Berbasis Multimedia 

dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa (Gorontalo: CV Cahaya Arsh Publisher, 2021), 49. 
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Slameto ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa 

yaitu:
17

  

a. Faktor Internal  

Faktor internal atau faktor yang lahir dari dalam seperti faktor 

jasmaniah merupakan kesehatan atau kesiapan fisik seseorang untuk 

belajar. Seseorang yang belajar saat sedang sakit tentu hasilnya akan 

berbeda saat ia belajar dalam keadaan sehat. Faktor psikologis, 

seperti kecerdasan, perhatian, bakat, kedewasaan dan watak. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah segala sesuatu yang berasal dari luar diri 

siswa dan dapat mempengaruhi aktivitas dan hasil belajar siswa.  

Faktor internal meliputi beberapa hal yaitu: 

1) Lingkungan keluarga 

Minat belajar peserta didik biasanya dipengaruhi oleh 

keluarga, seperti cara orang tua mendidik, relasi antar anggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian 

orang tua dan latar belakang kebudayaan. 

2) Lingkungan sekolah 

Lingkungan sekolah sebagai lembaga pendidikan formal 

memegang peranan penting dalam hasil belajar siswa. Dalam hal 

ini yang perlu diperhatikan dalam melihat faktor  sekolah antara 

lain metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan peserta 

                                                           
17

 Moh. Toharudin, Buku Ajar Manjemen Kelas (Jawa Tengah: Laekisha, 2020), 173–74. 
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didik, relasi peserta didik dengan peserta didik, disiplin sekolah, 

bahan ajar, jam sekolah, standar penilaian untuk ukuran, kondisi 

gedung, dan pekerjaan rumah. 

3) Lingkungan masyarakat 

Lingkungan masyarakat seperti tetangga, teman sebaya, 

media, budaya, dan lain-lain secara tidak langsung 

mempengaruhi norma, kebiasaan, adat istiadat, pandangan dan 

perilaku anak, yang pada akhirnya juga mempengaruhi 

kebiasaan belajar. 

Islam telah memberikan satu benteng kepada pemeluknya untuk 

menjadi ahli ilmu pengetahuan setelah Allah menaikkan derajat orang-

orang yang menuntut ilmu pengetahuan. Sebagaimana firman Allah 

SWT. 

ا وَ  نْسوَحسُواا االنْ وَجوَ لرِ رِ اتيَوَفوَسَّحسُواافِرِ اآ وَنسُوااإرِذوَااقرِ لوَالوَكسُ نْ  وَ اأوَ يَُّهوَ االَّذرِ  وَ
اال َّيسُالوَكسُ نْا اآ وَنسُواااۖ   يَوَفنْسوَحرِ اال َّيسُاالَّذرِ  وَ  وَإرِذوَااقرِ لوَااننْشسُزسُ اا وَ ننْشسُزسُ اا يَوَ نْ وَعرِ

اأسُ تسُوااالنْعرِ نْ وَادوَروَجوَ تٍا برِيٌرا وَال َّيسُا رِوَ اتوَااۚ   رِننْكسُ نْا وَالَّذرِ  وَ  {١١} نْ وَ سُونوَاخوَ
 

Artinya :“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

“Belapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan 

apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

di antaramu dan orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derjat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.
18

 

 

                                                           
18

 QS. Al Mujaadilah (58): 11. 
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Sedangkan Crow and Crow sebagaimana yang dikutip oleh Abud 

Rahman Shaleh, ia berpendapat bahwa ada tiga faktor yang 

membangkitkan minat, yaitu:
19

  

a. Dorongan dari dalam individu, misal dorongan untuk makan, ingin 

tahu. Kebutuhan makan membangkitkan minat belajar atau mencari 

penghasilan, minat produksi pangan dan lain-lain, sedangkan rasa 

ingin tahu membangkitkan minat belajar, meneliti, dan sebagainya. 

b. Motif sosial, dapat menjadi faktor dalam menciptakan minat dalam 

kegiatan tertentu, misalnya minat belajar atau mencari ilmu 

pengetahuan timbul karena ingin diakui di masyarakat. 

c. Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yang erat dengan 

emosi. Ketika seseorang berhasil dalam suatu kegiatan, ia 

menciptakan rasa senang dan membangkitkan minat. Jika tidak 

seperti itu, ia akan kehilangan minat. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kewajiban sekolah 

dan guru untuk menciptakan lingkungan yang dapat merangsang minat 

siswa terhadap berbagai kegiatan yang bermanfaat, terutama yang 

berlangsung selama proses pembelajaran pada saat pandemi Covid-19 

sehingga tujuan pendidikan tetap akan tercapai sesuai dengan yang 

diharapkan. Karena minat sangat penting peranannya dalam pendidikan. 

Maka, yang harus mempunyai minat bukan hanya siswa melainkan guru 

                                                           
19

 Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam 

Perspektif Islam (Jakarta: Prenada Media, 2004), 265–68. 
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juga harus mempunyai minat untuk mengajar, karena kesiapan keduanya 

merupakan penunjang keberhasilan kegiatan belajar dan mengajar. 

4. Cara Meningkatkan Minat Belajar 

Minat ini sangat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena dengan 

minat seseorang akan melakukan sesuatu yang menarik minatnya. 

Sebaliknya, tanpa minat seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu. 

Menurut Usman, anak pada hakekatnya tertarik untuk belajar dan guru 

itu sendiri harus berusaha merangsang minat  belajar anak. Menurut 

Simanjuntak diperlukan beberapa syarat untuk membangkitkan minat 

belajar anak: belajar harus menarik perhatian, sebagai contohnya 

mengajar dengan cara yang menarik, membuat selingan, menjelaskan 

dari yang mudah ke sulit atau konkrit ke abstrak, menggunakan bahan 

ajar.  

Menurut Anni, sangat penting untuk mengaitkan pembelajaran 

dengan minat siswa, dan karena itu menunjukkan bahwa pengetahuan 

yang diperoleh sangat bermanfaat bagi mereka.
20

 Ada beberapa upaya 

meningkatkan minat belajar pada siswa seperti yang telah dijelaskan oleh 

Slameto, yaitu:
21

 

a. Menggunakan minat-minat yang ada, mengaitkan pembelajaran 

dengan sesuatu yang diminati siswa. 

b. Membentuk minat belajar yang baru yaitu dengan cara memberikan 

informasi pada siswa mengenai hubungan antara suatu bahan 

pengajaran yang akan diberikan dengan bahan pengajaran yang lalu, 

menguaraikan kegunaannya bagi siswa di masa yang akan datang. 

                                                           
20

 Darmadi, Pengembangan Model dan metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar 

Siswa (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017), 319. 
21

 Slameto, Belajar dan faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, 4 (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2003), 181. 
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c. Menghubungkan bahan pengajaran dengan suatu berita yang 

sensasional yang sudah diketahui kebanyakan siswa. 

d. Memakai insentif dalam usaha mencapai tujuan pembelajaran, 

maksudnya alat yang dipakai untuk membujuk seseorang untuk 

melakukan sesuatu yang tidak mau melakukannya atau yang tidak 

dilakukannya dengan baik. 

 

Oleh karena itu, kemungkinan besar guru berusaha meningkatkan 

minat belajar siswa ketika mereka meningkatkan minat belajarnya. Guru 

harus mampu tidak hanya menyampaikan isi mata pelajaran, tetapi juga 

memotivasi dan membangkitkan kemauan belajar siswa. 

C. PEMBELAJARAN IPS 

1. Pengertian IPS  

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu nama mata 

pelajaran yang diberikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. 

Mata pelajaran Ilmu Penegtahuan Sosial (IPS) merupakan sebuah nama 

mata pelajaran integrasi dari mata pelajaran sejarah, geografi, dan 

ekonomi serta mata pelajaran ilmu sosial lainnya.
22

  

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan suatu kajian terintegrasi 

dari ilmu-ilmu sosial dan ilmu-ilmu kemanusiaan untuk meningkatkan 

kemampuan kewarganegaraan (civic competenence). Di sekolah, IPS 

menyediakan kajian terkoordinasi dan sistematis dengan mengambil dari 

disiplin-disiplin antropologi, arkeologi, ekonomi, geografi, sejarah, 

hukum, filsafat, ilmu politik, psikologi, agama, dan sosiologi, serta ilmu-

ilmu kemanusiaan, matematika dan ilmu-ilmu alam.  

                                                           
22

 Sapriya, Pendidikan IPS, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 7. 



20 

 

 

Pendidikan IPS di sekolah dasar/MI pada prinsipnya tidak 

mengajarkan ilmu-ilmu sosial seperti dalam disiplin keilmuannya, 

melainkan mengajarkan konsep-konsep esensi ilmu sosial untuk 

membentuk siswa menjadi warga negara yang baik.
23

  

Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa IPS adalah bidang 

studi atau mata pelajaran yang dilkaksanakan baik pada pendidikan dasar 

maupun pada pendidikan menengah yang mengkaji tentang gejala-gejala 

dan masalah sosial yang ada di masyarakat. 

2. Tujuan Pembelajaran IPS 

Tujuan IPS harus lebih kompleks, yaitu tidak hanya membekali 

peserta didik pada aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotor. 

Untuk itu, tujuan kurikuler IPS yang harus dicapai sekurang-kurangnya 

meliputi hal-hal berikut :  

a) Membekali peserta didik dengan pengetahuan sosial yang berguna 

dalam kehidupan masyarakat  

b) Membekali peserta didik dengan kemampuan mengidentifikasi, 

menganalisa dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial 

yang terjadi dalam kehidupan di masyarakat  

c) Membekali peserta didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan 

sesama warga masyarakat dan dengan berbagai bidang keilmuan 

serta berbagai keahlian  

d) Membekali peserta didik dengan kesadaran, sikap mental yang 

positif, dan keterampilan terhadap lingkungan hidup yang menjadi 

bagian kehidupannya yang tidak terpisahkan  

e) Membekali peserta didik dengan kemampuan mengembangkan 

pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan 

kehidupan, perkembangan masyarakat, dan perkembangan ilmu dan 

teknologi.  
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Berdasarkan tujuan diatas tergambar bahwasannya peserta didik 

tidak hanya diberikan bekal kemampuan pengetahuan, tetapi juga 

kemampuan memecahkan masalah, kemampuan berkomunikasi, 

kesadaran serta kemampuan mengembangkan pengetahuan dan keilmuan 

sosial. Peserta didik disamping diberikan kemampuan kecerdasan secara 

intelektual juga harus cerdas dalam bertindak dan bersikap serta dapat 

mengajarkan pengetahuannya kepada yang lain.
24

 

3. Ruang Lingkup Pembelajaran  IPS 

Secara mendasar, pembelajaran IPS berkenaan dengan kehidupan 

manusia yang melibatkan segala tingkah laku dan kebutuhannya. IPS 

mempelajari, menelaah, dan mengkaji sistem kehidupan manusia di 

pemukaan bumi ini dalam konteks sosialnya atau manusia sebagai 

anggota masyarakat.  

Pengajaran IPS pada setiap jenjang pendidikan harus disesuaikan 

dengan tingkat perkembangan siswa. Oleh karena itu seorang guru selain 

menguasai kemampuan pedagogik juga harus memahami tingkat 

perkembangan siswa pada jenjang pendidikan dasar, ruang lingkup 

pengajaran IPS dibatasi sampai pada gejala-gejala dan masalah-masalah 

sosial yang dapat dijangkau pada sosiologi, sejarah, geografi, dan 

ekonomi. Terutama gejala dan masalah sosial kehidupan sehari-hari yang 

ada di lingkungan sekitar peserta didik MI/SD.  
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Ruang lingkup penelitian ilmu sosial meliputi isi materi ilmu sosial 

yang bersentuhan dengan masyarakat, fenomena sosial, serta masalah 

dan peristiwa yang mempengaruhi kehidupan masyarakat. Kedua lingkup 

pengajaran IPS ini harus diajarkan secara terpadu karena pengajaran IPS 

tidak hanya menyajikan materi-materi yang akan memenuhi ingatan 

peserta didik tetapi juga untuk memenuhi kebutuhan sendiri sesuai 

dengan kebutuhan dan tuntutan masyarakat. Oleh karena itu, pengajaran 

IPS harus menggali materi-materi yang bersumber pada masyarakat. 

Dengan kata lain, pengajaran IPS yang melupakan masyarakat atau yang 

tidak berpijak pada kenyataan di dalam masyarakat tidak akan mencapai 

tujuannya. Pembelajaran IPS harus mengajak peserta didik langsung 

terjun ke masyarakat.
25
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar 

alamiah dengan maksud untuk menginterpretasikan fenomena yang 

terjadi dimana penulis adalah sebagai alat kuncinya. Penelitian kualitatif 

tidak menggunakan statistik, tetapi melalui pengumpulan data, analisis 

dan interprestasi. Penelitian kualitatif ini adalah jenis penelitian yang 

dilakukan secara natural atau wajar sesuai dengan kondisi yang sedang 

terjadi di lapangan tanpa adanya manipulasi, terutama jenis data yang 

dikumpulkan dari hasil penelitian tersebut.
26

 

Dalam pembuatan penulisan ini, penulis menggunakan jenis 

penelitian lapangan (Field research). Hal ini didasarkan pada analisis 

yang menekankan pada masalah yang terjadi di lokasi penelitian yang 

dipilih dan kondisi yang terjadi di lapangan yang diselidiki secara 

teoritis.
27

 

2. Sifat Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian deskriptif-

kualitatif, yaitu sebagai proses pemecahan masalah yang diselidiki 
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dengan cara menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek 

penulisan berdasarkan fakta-fakta yang terlihat. 

Dalam penelitian deskriptif kualitatif lapangan yang digunakan 

penulis ini adalah untuk mengamati atau mencari informasi, fakta, situasi 

dan peristiwa yang telah terjadi guna memperoleh data dan fakta tentang 

persoalan yang akan diteliti dengan cara mendeskripsikan secara nyata 

dan tepat.  

B. Sumber Data 

Pada tahap ini penulis berusaha mencari dan mengumpulkan berbagai 

sumber data yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Sumber data dalam 

penelitian ini ada dua, yaitu:
28

 

1. Data Primer 

Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari 

lapangan yang berkaitan dengan masalah dalam penulisan yang dijadikan 

sebagai bahan informasi yang sedang dicari. Data primer yang digunakan 

penulis yaitu guru dan siswa. 

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang sudah tersusun dan sudah 

dijadikan dalam bentuk dokumen-dokumen.
29

 Dalam hal ini, sumber data 

sekunder sebagai sumber pendukung dari sumber data primer. Sumber ini 

penulis peroleh dari informasi seperti buku, jurnal dan dokumentasi. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

sebuah penelitian, karena tujuan dari sebuah penelitian adalah mendapatkan 

data dari sumber data.
30

 Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dilakukan 

dengan cara dan teknik di lapangan dengan menggunakan berbagai cara dan 

pendekatan yang tepat. Untuk memudahkan pencarian dan kerja lapangan, 

penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan penulis 

untuk memperoleh informasi lisan melalui percakapan tatap muka 

dengan orang yang dapat memberikan informasi kepada penulis.
31

 

Penulis menggunakan teknik wawancara ini karena dengan alasan 

penulis mengharapkan agar data yang dibutuhkan dapat diperoleh secara 

langsung sehingga kebenarannya tidak diragukan lagi. Wawancara yang 

dilakukan penulis yaitu dengan cara bertanya langsung kepada guru kelas 

dan siswa kelas IV SD Negeri Papan asri. 

2. Observasi   

Pengamatan atau observasi adalah suatu teknik yang dilakukan 

melalui pengamatan yang cermat dan pencatatan yang  sistematis.
32

 

Didalam salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

merekam berbagai fenomena yang terjadi (situasi dan kondisi), 
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Ibid,146.  
31

 Suharismi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 
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pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang 

di selidiki teknik ini digunakan guna menyelidiki perilaku manusia, 

proses kerja, fenomena alam dan melaksanakannya dalam responden 

yang tidak terlalu besar. Melalui observasi lapangan secara langsung 

untuk untuk memperoleh sumber data yang spesifik. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi terdiri dari pencarian data tentang hal-hal atau 

variabel-variabel dalam bentuk catatan, transkip, dan buku, surat kabar, 

majalah dan lain-lain. 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Untuk memeriksa keabsahan data yang diperoleh dalam penelitian ini 

digunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang menggunakan sesuatu di luar data untuk verifikasi atau 

perbandingan dengan data.
33

 

Triangulasi yang digunakan dalam penulisan ini adalah triangulasi 

sumber data, dan triangulasi ini mengarahkan penulisan sedemikian rupa 

sehingga sejumlah sumber data yang ada harus digunakan dalam 

pengumpulan data. Triangulasi memanfaatkan jenis sumber data yang 

berbeda untuk menggali data yang sejenis. Demikian apa yang diperoleh dari 

sumber yang satu bisa diuji nilai dibandingkan dengan data sejenis yang 

diperoleh dari sumber lainyang berbeda. Dalam penelitian ini, triangulasi yang 

dilakukan penulis adalah sebagai berikut: 
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1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber berarti membandingkan dan memverifikasi 

tingkat keandalan informasi yang diperoleh pada waktu dan instrumen 

yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Dengan metode triangulasi 

sumber, data yang dibutuhkan tidak hanya berasal dari satu sumber, 

tetapi juga berasal dari sumber lain yang terkait dengan sumber 

penelitian. Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

Wali Kelas SD Negeri Papan Asri. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan 

cara mengecek kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Misalnya data, dikumpulkan melalui wawancara dan kemudian 

diverifikasi dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Jadi data 

yang diperoleh melalui wawancara, kemudian diverifikasi dengan 

observasi atau dokumentasi. Jika kedua teknik untuk memverifikasi 

kredibilitas data memberikan data yang berbeda, penulis melakukan 

diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk 

memastikan data mana yang dianggap benar atau mungkin semuanya 

benar, karena sudut pandangnya yang berbeda-beda. 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul melalui instrument pengumpulan data 

yang ada, maka tahap selanjutnya adalah menganalisa data-data tersebut. 

Dalam menganalis data, penulis menggunakan metode analisis kualitatif, 
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artinya penelitian ini dapat memberikan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari individu dan perilaku yang diamati. 

Model analisis yang digunakan dalam penulisan ini adalah model 

intraktif yang dikembangkan oleh Miles dan Hubermen yang dimulai dari 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
34

 Proses analisis data 

dilakukan secara terus menerus didalam pengumpulan data selama penulis 

berlangsung, berikut ini alur analisis data kualitatif antara lain:  

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah pemotongan terhadap suatu data yang dianggap 

tidak berkaitan dengan permasalahan yang sedang diangkat. Setelah data 

ditelaah secara keseluruhan untuk langkah selanjutnya adalah reduksi 

data yaitu membuat abstraksi, membuat rangkuman inti. Penulis 

membuat ringkasan hasil penelitian di  SD Negeri Papan Asri yang 

kemudian datanya diolah dengan memilih data dari penelitian di SD 

Negeri Papan Asri. Reduksi data ini berupa skema secara sistematis 

dengan alur tertentu. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dapat diperoleh dari proses selama melakukan suatu 

penulisan. Penyajian data dilakukan setelah data diredukasi. Penyajian 

data dapat dilakukan secara sistematis kedalam sebuah laporan. Analisis 

data pada penelitian ini menggunakan analisis kualitatif artinya, analisis 
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berdasarkan data observasi lapangan dan pandangan secara teoritis untuk 

mendiskripsikan secara jelas tentang permasalahan yang dibahas. 

3. Penarik Kesimpulan 

Data yang sudah diolah kemudian difokuskan dan disusun secara 

sistematik dan bentuk naratif. Kemudian melalui induksi data tersebut 

disimpulkan sehingga makna data dapat ditemukan dalam bentuk tafsiran 

dan argumentasi, kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 

berlangsung kesimpulan yang diambil masih terdapat kekurangan, maka 

akan ditambahkan. Proses Penarikan data merupakan proses akhir dari 

sebuah penelitian yang dilakukan. Penarik kesimpulan akhir kedalam 

sebuah laporan.
35
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Identitas Sekolah 

a. Nama Sekolah   : SD Negeri Papan Asri 

b. NIS    : 100100 

c. NSS    : 101120313014 

d. Provinsi    : Lampung 

e. Otonomi    : Lampung Utara 

f. Kecamatan   : Abung Semuli 

g. Desa/Kelurahan   : Papan Asri 

h. Jalan    : Jl. Kopi 

i. Kode Pos   : 34581 

j. Status Sekolah    : Negeri 

k. Akreditasi   : B 

l. Kegiatan Belajar Mengajar : Pagi   

m. Bangunan Sekolah  : Milik Negara 

 

2. Sejarah Berdirinya SD Negeri Papan Asri 

Sejarah singkat sekolah merupakan informasi yang menunjukkan 

rangkaian peristiwa atau kejadian  yang menggambarkan SD negeri 

Papan Asri pada masa lalu. Sejarah singkat tentang SD Negeri Papan 

Asri diperoleh dari penjelasan Kepala Sekolah yang sekaligus tokoh 

masyarakat di daerah Papan Asri. SD Negeri Papan Asri adalah salah 

satu Sekolah Dasar yang berada di wilayah Kecamatan Abung Semuli, 

Kabupaten Lampung Utara, Provinsi Lampung.  
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SD Negeri Papan Asri ini berdiri sejak tahun 1984, yang 

melatarbelakangi pendirian sekolah ini karena di wilayah Papan Asri 

belum ada sekolah setingkat pendidikan dasar/SD. Sekolah Dasar milik 

pemerintah yang paling dekat dengan wilayah Papan Asri saat itu ada di 

desa Campang Sidorahayu yang berjarak kurang lebih 1,5 km. Itulah 

salah satu alasan warga Papan Asri berinisiatif mendirikan sekolah secara 

mandiri. Pada waktu berdiri sekolahan hanya terdiri dari 3 (tiga) ruang 

belajar, itupun masih mengikuti SD Negeri 4 Blambangan. Baru  setahun 

kemudian pada tahun 1985, sekolah ditambah ruang kelas nya oleh 

pemerintah dengan status SD Inpres dengan nama SD Negeri Dy Itoh. 

Diberikan nama tersebut karena saat itu desa Papan Asri masih bernama 

translokasi Dy Itoh. Sekitar tahun dua ribuan barulah SD Negeri Dy Itoh 

berubah namanya menjadi SD Negeri Papan Asri.  

3. Visi dan Misi SD Negeri Papan Asri 

Visi : 

Terciptanya sekolah ramah anak, unggul dalam prestasi, dan berwawasan 

global. 

Misi : 

1. Menanamkan keimanan melalui pengalaman ajaran agama 

2. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan  

3. Menjalani kerjasama yang harmonis antara warga sekolah 
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4. Struktur Organisasi Sekolah SD Negeri Papan Asri 

Adapun struktur organisasi SD Negeri Papan Asri adalah sebagai 

berikut : 

Gambar 1 

Struktur Organisasi SD Negeri Papan Asri 

 

 

 

 

Guru Kelas 

IA. Sri Wulan Ningsih, S.Pd 

IB. Sumarni, S.Pd 

IIA. Yatiman S.Pd 

IIB. Novitasari, S.Pd 

IIIA. Tugiyati, S.Pd 

IIIB. Putri Nurhusamawati, S.Pd 

IVA. Sriwati, S.Pd 

IVB. Elis Setyaningsih, S.Pd 

VA. Kusmaryunah, S.Pd 

VB. Arbakyah, S.Pd 

VIA. Maryono, S.Pd, M.M 

VIB. Maryadi, S.Pd 

 

Guru Bidang Studi 

PAI.BP : 1. Nia Daniati Rohmah, S.Pd.I 

 2. Lufi Okta Veransa, S.Pd.I 

Bahasa Lampung : Eni Masusoh 

PJOK : Dwi Listarini, S.Pd 

 

 

 

 

 

 

Kepala Sekolah 

Lilik Aminah, S. Pd 

 

 

Ketua Komite 

Untung Pribadi 

 

Unit Perpustakaan 

Sumarmi, S.Pd 
Tata Usaha 

Erix Prastya L, S.Kom 

Penjaga Sekolah 

Adi 

Siswa 



33 

 

 

5. Letak Geografis 

SD Negeri papan Asri terletak di Jl. Kopi, Desa Papan Asri, Kec. 

Abung Semuli, Kab. Lampung Utara. Secara geografis, batas-batas 

wilayah SD Negeri Papan Asri adalah sebagai berikut : 

1. Sebelah timur berbatasan dengan perkebunan nanas, PT. Humas Jaya 

2. Sebelah selatan berbatasan dengan SMP N 2 Abung Semuli 

3. Sebelah barat berbatasan dengan TK Adi Luhung 

4. Sebelah utara berbatasan dengan desa Campang Sidorahayu 

6. Kondisi Guru, Siswa dan Sarana Prasarana 

Rincian data Guru SD Negeri Papan Asri sebagai berikut :  

Tabel 1 

Daftar Guru dan Pegawai SD Negeri Papan Asri 

No Nama Pendidikan Jabatan 

1 Lilik Aminah, S.Pd S1 Kepala Sekolah 

2 Maryono, S.Pd. MM S2 Guru 

3 Maryadi, S.Pd S1 Guru 

4 Yatiman S.Pd S1 Guru 

5 Kusmaryunah S.Pd S1 Guru 

6 Dwi Listarini S.Pd S1 Guru 

7 Tugiyati S.Pd S1 Guru 

8 Sriwati S.Pd S1 Guru 

9 Arbakyah S.Pd S1 Guru 

10 Elis Setyaningsih S.Pd S1 Guru 

11 Eni Masusoh S1 Guru 

12 Novitasari S.Pd S1 Guru 

13 Adi  Penjaga Sekolah 

14 Erix Prastya Laras, S.Kom S1 Tata Usaha 

15 Putri Nurhusamawati S.Pd S1 Guru 

16 Lufi Okta Veransa S.Pd.I S1 Guru 

17 Nia Daniati S.Pd.I S1 Guru 

18 Sumarmi, S.Pd S1 Guru 

19 Sri Wulan Ningsih S1 Guru 
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Tabel 2 

Daftar Guru kelas SD Negeri Papan Asri  

No Kelas Wali Kelas  

1 I A Sri Wulan Ningsih 

2 I B Sumarmi, S.Pd 

3 II A Yatiman, S.Pd 

4 II B Novitasari, S.Pd 

5 III A Tugiyati, S.Pd 

6 III B Putri Nurhusamawati, S.Pd 

7 IV A Sriwati, S.Pd 

8 IV B Elis Setyaningsih, S.Pd 

9 V A Kusmaryunah, S.Pd 

10 V B Arbakyah, S.Pd 

11 VI A Maryono, S.Pd. MM 

12 VI B Maryadi, S.Pd 

Sumber: Dokumentasi SD Negeri Papan Asri 

Tabel 3 

Daftar Siswa SD Negeri Papan Asri 

No Kelas Jumlah 

1 IA 23 

2 IB 22 

3 IIA 17 

4 IIB 17 

5 IIIA 23 

6 IIIB 21 

7 IVA 21 

8 IVB 20 

9 VA 22 

10 VB 23 

11 VIA 28 

12 VIB 26 

 Jumlah 263 

Sumber: Dokumentasi SD Negeri Papan Asri 

 

 

 

 

 



35 

 

 

Tabel 4 

Daftar gedung di SD Negeri Papan Asri 

No Nama Gedung dan 

Ruang  

Jumlah 

Gedung 

Jumlah 

Ruang  

Keterangan 

1 Gedung Sekolah 6 13 Baik 

2 Kantor 1 1 Baik 

3 Perpustakaan  1 2 Baik 

4 Warung  3 3 Baik 

5 Toilet Guru 1 2 Baik 

6 Toilet Siswa 1 2 Baik 

7. Denah Lokasi  

Gambar 2 

Denah Lokasi SD Negeri Papan Asri 

Kelas IA 

Kelas IB 

Kelas IIA 

 

Kelas IIB 

Kelas IIIA 

Kelas IIIB 

 

 

Kelas IVB 

Kelas IVB 

Kelas VA 

 

Kelas VIB Kelas VIA Kelas VB 

 

 

Perpustakaan Toilet Siswa 

 

Kantin 

 

Parkir 

Toilet Guru 

Kantor 
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T B 
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B. Hasil Penelitian 

1. Strategi Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran IPS Kelas IV SD Negeri Papan Asri di Masa Pandemi 

Covid-19  

Berdasarkan data hasil pengamatan (observasi) ada beberapa hal 

yang peneliti dapatkan berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan 

mengenai “Strategi Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV SD Negeri Papan Asri di Masa 

Pandemi Covid-19” yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang berkaitan dengan topik penelitian.  

Guru sebagai pengajar dan pendidik merupakan perantara aktif 

antara siswa dan ilmu pengetahuan. Dalam UU RI Nomor 14 Tahun 2015 

tentang guru dan dosen pada bab I pasal 1 dinyatakan bahwa: “guru 

adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi siswa 

pada pendidikan anak usia dini melalui pendidikan formal. Pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah. Guru profesional dituntut agar kreatif 

dan inovatif pada pembelajaran dan memiliki strategi tersendiri dalam 

menyampaikan suatu materi pembelajaran guna membangkitkan minat 

siswa dalam belajar. Dalam merancang dan memilih strategi yang cocok 

guru berpedoman pada tujuan pembelajaran dan aspek yang hendak 

dicapai, baik secara intelektual, keterampilan, sikap karakter siswa, 

maupun kondisi di sekolah. 
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Persiapan yang dilakukan oeh pihak sekolah yaitu melakukan 

pertemuan dengan wali murid untuk membahas terkait teknis kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan selama pandemi berlangsung. 

Pertemuan tersebut membahas hal-hal terkait pembelajaran daring, 

seperti intesitas pertemuan daring yang akan dilakukan setiap minggunya 

dengan menggunakan aplikasi whattsap yang akan digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran. Sedangkan pembelajaran tatap muka tetap 

dilakukan dengan menggunakan sesi, sehari siswa melakukan 

pembelajaran daring dan sehari melakukan pembelajaran tatap muka, 

begitu seterusnya. 

Guru juga melakukan persiapan terkait materi yang akan diberikan 

siswa. Persiapan yang dilakukan seperti persiapan materi dari buku, 

pembuatan PPT, penugasan, dan semua hal yang akan diberikan kepada 

siswa. Hal yang digunakan guru selama kegiatan pembelajaran daring 

yaitu pemberian materi melalui video pembelajaran dengan mencari dari 

internet yaitu youtube. Sedangkan muatan dalam PPT tidak hanya berisi 

materi pelajaran tertulis saja, melainkan juga visualisasi berupa gambar-

gambar yang mempermudah pemahaman siswa terkait materi. 

Berdasarkan hasil temuan dari penelitian yang dilakukan oleh 

penulis strategi yang dilakukan ibu Elis Setyaningsih, S.Pd dalam 

membangkitkan minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS adalah 

sebagai berikut: 
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1. Menggunakan Metode yang Bervariasi 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Elis Setyaningsih, S.Pd ada 

beberapa metode yang digunakan dalam pembelajaran IPS sebagai 

berikut: 

“Selama ini saya telah menggunakan berbagai metode untuk 

meningkatkan minat belajar siswa sebagai strategi dalam 

pembelajaran IPS. Metode yang saya gunakan adalah berbagai 

metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 

disampaikan kepada siswa, mulai dari metode ceramah, tanya 

jawab, penugasan, dan masih banyak lagi yang lainnya. Metode 

cerita juga tidak ketinggalan saya gunakan, karena pada 

pembelajaran IPS bagian sejarah menurut saya lebih cocok 

kalau pakai metode cerita. Sekalian menghibur anak-anak.”  

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa guru 

menyajikan materi pelajaran dengan menggunakan metode yang 

bervariasi untuk meningkatkan daya tarik dan minat belajar siswa 

pada materi yang dibahas, maka proses belajar akan lebih 

bersemangat dan hasil belajar pun meningkat.  

2. Tanya Jawab dan Memberikan Pujian 

Ada strategi lainnya yang digunakan ibu Elis Setyaningsih, S.Pd 

saat pembelajaran berlangsung yaitu: 

“Selain menggunakan metode yang berbeda, saya juga 

menawarkan kesempatan kepada siswa untuk aktif bertanya dan 

menjawab pertanyaan selama proses pembelajaran. Tanya jawab 

itu juga saya gunakan sebagai metode untuk meningkatkan 

minat belajar siswa. Sekalian tahu mana yang sudah paham dan 

mana yang belum. 

 

Pola tanya jawab sangat membantu dalam mengingatkan siswa 

tentang pelajaran sebelumnya, memperoleh wawasan, dan lebih 
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memahami topik yang kurang dipahami. Dengan demikian siswa 

yang bertanya menggambarkan kesungguhannya dalam belajar. 

Selain dengan tanya jawab mengenai materi yang belum siswa 

pahami, guru juga memberikan soal-soal latihan sehingga guru juga 

dapat lebih mengetahui sampai mana siswanya mengerti dan paham 

tentang materi yang telah disampaikan. Untuk meningkatkan 

partisipasi dan minat belajar siswa, tak jarang juga guru memberikan 

pujian.  

Pujian adalah sanjungan atau ungkapan kata-kata yang baik, 

yang menyemangati / memotivasi, yang menarik dan mendukung 

tindakan atau hasil karya seseorang. Dalam hal ini, Ibu Elis 

Setyaningsih, S.Pd menyatakan bahwa pemberian pujian atau 

sanjungan juga salah satu cara yang saya lakukan dalam 

menumbuhkan minat siswa. Pujian atau sanjungan saya berikan 

kepada siswa yang memperoleh nilai tinggi, kepasa siswa yang 

berhasil menyelesaikan tugas, dan kepada siswa yang berani 

mengajukan pertanyaan serta menjawab pertanyaan dari teman 

maupun guru. Hal itu perlu dilakukan oleh agar siswa merasa senang 

atau termotivasi, sedangkan siswa yang lain akan berminat untuk 

melakukan hal yang sama. 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa salah satu 

strategi guru dalam pembelajaran IPS adalah dengan memberikan 
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pujian secara lisan atau dengankata-kata kepada siswa yang aktif 

dalam proses pembelajaran. 

3. Memberi Nilai dalam Bentuk Angka  

Selain dengan pujian. Guru dalam pembelajaran IPS juga 

menyertakan rangsangan berupa pemberian nilai bagi yang aktif 

ketika proses pembelajaran berlangsung. Hal ini merupakan bentuk 

penghargaan dan  merangsang minat belajar siswa untuk mencapai 

nilai maksimal. Hal ini sesuai dengan pernyataan ibu Elis 

Setyaningsih, S.Pd bahwa: 

 “Setiap kali saya memberikan nilai berupa angka, nilai atau 

angka itu merupakan lambang dari hasil yang dicapai siswa. 

Tidak hanya pada saat evaluasi atau saat siswa mengerjakan PR. 

Nilai angka ini biasanya saya berikan bersamaan dengan pujian 

atau sanjungan karena siswa berani bertanya atau menjawab 

pertanyaan, berani menyimpulkan dan lain sebagainya.” 

 

Dari uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa dengan 

memberikan nilai berupa angka siswa sangat senang. Dan nilai 

tersebut dapat menambah nilai hasil ulangannya untuk berada di atas 

standar. Dengan begitu mereka akan berusaha untuk menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh gurunya. 

4. Menggunakan Media atau Alat Peraga 

 

Dalam menyampaikan materi, guru juga menggunakan media 

untuk lebih menarik minta belajar siswa, seperti menggunakan 

gambar-gambar pahlawan yang ada di buku  paket, globe, peta, dan 

lainnya. Hal yang digunakan guru selama kegiatan pembelajaran 
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daring yaitu pemberian materi melalui video pembelajaran dengan 

mencari dari internet yaitu youtube. Sedangkan muatan dalam PPT 

tidak hanya berisi materi pelajaran tertulis saja, melainkan juga 

visualisasi berupa gambar. Dalam hal ini ibu Elis Setyaningsih, S.Pd 

menjelaskan bahwa: 

“Untuk membuat siswa tertarik pada materi yang saya 

sampaikan, saya menggunakan media atau alat peraga yang 

sesuai dengan materi. Seperti menggunakan video pembelajran, 

PPT, gambar-gambar (poster) hewan dan tumbuhan, gambar 

pahlawan dan raja-raja, serta masih banyak lagi yang lainnya. 

Beberapa siswa menyatakan bahwa ia lebih berminat dalam 

belajar ketika guru menggunakan media.” 

 

Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa dengan 

adanya media atau alat peraga guru dapat menumbuhkan minat 

belajar siswa. Hal itu terjadi karena siswa menjadi lebih ingin tahu 

lagi mengenai isi materi yang disampaikan guru. 

Penilaian yang dilakukan oleh guru tidak hanya berpatokan pada 

hasil tugas sehari-hari siswa, PTS (Penilaian Tengah Semester), dan PAS 

(Penilaian Akhir Semester). Guru juga menjadikan pertemuan tatap muka 

untuk memantau bagaimana proses belajar setiap siswanya, terlebih hasil 

dari penilaian penugasan harian terkadang tidak bisa dikatakan hasil 

murni siswa, terdapat beberapa siswa yang turut dibantu oleh orang tua 

sehingga penilaian saat pertemuan tatap muka juga penting. Dari 

pertemuan tersebut, guru mengetahui bagaimana kehadiran serta 

keaktifan setiap siswa, respon siswa, serta proses yang dilalui oleh setiap 

siswa dalam suatu materi pelajaran. 
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa pada Pembelajaran IPS Kelas IV SD Negeri Papan 

Asri di Masa Pandemi Covid-19 

Kegiatan pembelajaran daring yang dilakukan oleh guru kelas di SD 

Negeri Papan Asri tentunya diiringi dengan faktor-faktor yang menjadi 

pendukung serta penghambat pelaksanaan strategi dalam upaya 

menumbuhkan minat belajar siswa. 

Faktor pendukung terlaksananya pembelajaran  di SD Negeri Papan 

Asri yang mampu menarik minat secara tidak langsung dapat dibagi 

menjadi dua yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal berasal 

dari dalam diri siswa sendiri, sedangkan faktor eksternal dipengaruhi 

oleh suatu hal di luar diri siswa. Faktor pendukung terlaksananya 

pembelajaran IPS di SD Negeri Papan Asri yang mampu menarik minat 

siswa secara internal yaitu : 

a. Siswa merasa lebih santai dan nyaman ketika belajar dari rumah. 

b. Siswa yang sudah mulai terbiasa dengan pembelajaran daring. 

Faktor pendukung terlaksananya pembelajaran di SD Negeri Papan 

Asri yang mampu menarik minat siswa secara eksternal yaitu: 

a. Dukungan serta perhatian orang tua siswa di rumah kepada siswa 

untuk setiap kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa. 

Dukungan yang diberikan oleh orang tua dapat bermacam-macam, 

salah satunya dengan orang tua memberikan motivasi dan selalu 

mendampingi anaknya untuk belajar. Orang tua sendiri paling dekat 



43 

 

 

dengan siswa, maka faktor ini sangat berpengaruh besar terhadap 

munculnya minat belajar dalam diri siswa. 

b. Persiapan pembelajaran guru yang matang, seperti PPT, video 

pembelajaran, serta penugasan yang akan diberikan. Jika guru dapat 

mempersiapkan dengan matang serta menarik bagi siswa, maka 

siswa akan semangat dan berminat untuk terus belajar meski dalam 

kegiatan pembelajaran IPS secara daring.  

c. Buku pembelajaran untuk menunjang materi siswa. Buku sebagai hal 

pokok dalam kegiatan pembelajaran haruslah tersedia untuk setiap 

siswa. 

Kegiatan pembelajaran IPS secara daring tidak berjalan lancar begitu 

saja, terlebih pembelajaran daring terjadi secara mendadak sebab 

menyesuaikan dengan kondisi yang terjadi yaitu masa pandemi covid-19. 

Terdapat beberapa faktor yang menjadi penghambat kegiatan yang 

menyebabkan terhambatnya pula pelaksanaan strategi guru untuk 

menarik minat siswa dalam belajar. Faktor penghambat ini juga terbagi 

menjadi faktor internal yang berasal dari diri siswa sendiri, dan juga 

faktor eksternal yang berasal dari luar diri siswa. Faktor penghambat 

terlaksananya pembelajaran di SD Negeri Papan Asri secara internal 

yaitu: 

a. Siswa merasa mulai bosan dengan kegiatan pembelajaran IPS secara 

daring. Hal ini telah diatasi dengan strategi mengajar guru yang 

dirancang semenarik mungkin  untuk menarik perhatian siswa dan 
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membuat mereka  tetap bersemangat dalam belajar, salah satunya 

adalah dengan memberikan permainan sambil belajar. 

b. Materi pembelajaran IPS yang tidak dapat diserap dan dipahami 

secara penuh oleh siswa. Hal ini diatasi dengan adanya pertemuan 

luring, dimana siswa dapat berinteraksi dengan guru sehingga jika 

terdapat materi yang belum dimengerti dapat segera ditanyakan. 

Melalui pertemuan luring guru juga dapat mengawasi perkembangan 

belajar setiap siswa, serta siswa akan merasa lebih bersemangat saat 

dapat berjumpa secara langsung dengan guru dan juga teman 

sekelas. 

Faktor penghambat terlaksananya pembelajaran di SD Negeri Papan 

Asri secara eksternal yaitu: 

a. Kurangnya perhatian dari orang tua atau wali murid, sehingga terjadi 

keterlambatan pengumpulan tugas. Hal ini dapat diatasi dengan 

memberikan kemudahan dalam pengumpulan tugas melalui 

whatsapp group atau chat pribadi kepada wali kelas, serta selalu 

mengingatkan siswa dan orang tua tentang tugas tersebut. Perangkat 

yang digunakan untuk belajar siswa (gawai) digunakan bersama 

dengan kepentingan orangtua. Hal ini juga berimbas pada 

keterlambatan pengumpulan tugas.  

b. Waktu yang sangat singkat bagi guru utuk dapat menyiapkan 

membuat media pembelajaran yang menarik, sehingga hanya mampu 

membuat media-media sederhana saja. Namun hal ini dapat diatasi 
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dengan adanya kerjasama antar guru paralel dalam membuat media 

pembelajaran, sehingga  dapat digunakan secara bersama-sama. 

Kegiatan pembelajaran IPS secara daring ini secara tidak langsung 

membawa manfaat baik bagi guru maupun siswa. Manfaat yang 

didapatkan dari kegiatan pembelajaran IPS secara daring ini yakni secara 

tidak langsung membuat guru menjadi lebih kreatif, sebab dituntut untuk 

membuat suatu media pembelajaran yang relevan dengan kegiatan secara 

daring. Selaras dengan guru, siswa juga dituntut untuk lebih aktif meski 

pembelajaran IPS dilakukan secara daring. Kemudian, baik guru dan 

siswa juga harus belajar terkait teknologi, terutama yang berhubungan 

dengan kegiatan pembelajaran. Hal ini secara tidak langsung menambah 

wawasan baru bagi guru dan juga siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah penulis lakukan terkait 

strategi guru dalam meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran IPS 

kelas IV SD Negeri Papan Asri di masa pandemi covid-19, maka dapat 

diambil kesimpulan yaitu: 

Pertama terkait strategi yang dilakukan oleh guru di SD Negeri Papan 

Asri dalam meningkatkan minat belajar siswa yaitu : menggunakan metode 

yang bervariasi (metode cerita, metode ceramah, metode tanya jawab, metode 

penugasan) tanya jawab dan memberikan pujian, memberi nilai dalam bentuk 

angka, serta menggunakan media atau alat peraga. 

Kedua terkait faktor pendukung dan penghambat terlaksananya 

pembelajaran IPS yang mampu meningkatkan minat belajar siswa selama 

masa pandemi covid-19 yaitu berikut ini. Faktor-faktor pendukung baik 

secara internal maupun eksternal yaitu: siswa sudah terbiasa, adanya 

perhatian orang tua, persiapan guru yang baik, media penunjang pembelajaran 

yang cukup lengkap. Selanjutnya faktor-faktor penghambat baik secara 

internal maupun eksternal yaitu: siswa merasa bosan, materi yang tidak dapat 

dipahami penuh, kurangnya perhatian orang tua, dan waktu yang singkat 

untuk persiapan guru. 
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B. Saran 

Dengan mengacu pada kesimpulan-kesimpulan di atas, dapat 

dikemukakan beberapa saran  sebagai berikut:   

1. Kepada Kepala Sekolah dan seluruh Guru yang ada di SD Negeri Papan 

Asri, hendaknya dapat bekerja sama untuk meningkatkan strategi yang 

lebih baik lagi dengan sarana dan prasarana yang memadai. Sehingga 

minat belajar siswa dapat meningkat, prestasi dan hasil belajar pun akan 

meningkat pula.  

2. Kepada siswa  yang ada di SD Negeri Papan Asri diharapkan dapat 

berpartisipasi dan berperan aktif serta bersemangat dalam proses belajar 

mengajar agar terjadi interaksi yang positif antara guru dan siswa 

. 
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Lampiran 10 

ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

STRATEGI GURU DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR 

SISWA PADA PEMBELAJARAN IPS KELAS IV SD NEGERI PAPAN 

ASRI DI MASA PANDEMI COVID-19 

A. Wawancara 

Beberapa pertanyaan yang dapat diajukan dalam wawancara mengenai 

Strategi Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran 

IPS Kelas IV SD Negeri Papan Asri Di Masa Pandemi Covid-19. 

1. Informan : Guru kelas IV SD Negeri Papan Asri. 

Tabel Hasil Wawancara dengan Guru Kelas IV SD Negeri Papan Asri 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah dalam menentukan 

strategi yang ibu gunakan 

memperhatikan tujuan 

pembelajaran terlebih 

dahulu?         

Iya tentunya paling utama sebelum 

memulai proses belajar mengajar harus 

memperhatikan tujuan pembelajaran 

terlebih dahulu agar nantinya siswa 

mengerti dan paham tujuan dari 

pembelajaran yang disampaikan. Dan 

tujuan pembelajaran dengan strategi 

yang akan digunakan sangat berkaitan 

erat. 

2 Bagaiman kesiapan ibu pada 

proses pembelajaran IPS 

pada masa pandemi Covid-

19 

 Insyaallah kesiapan dalam media 

pembelajaran aman terkendali untuk 

saat ini. 

3 Bagaimana kesiapan serta 

respon siswa dalam 

pembelajaran   IPS pada 

masa pandemi Covid-19? 

Sekarang siswa sudah terbiasa, awal itu 

masih belum terbiasa siswa sering 

menanyakan kapan masuk sekolah lagi. 

Sekarang  sudah tidak ada yang 

menanyakan lagi.  

4 Bagaimana cara menarik 

minat siswa untuk belajar 

pada masa pandemi Covid-

19? 

Jika siswa dirasa tanggapannya kurang, 

biasanya akan diberi pertanyaan umum 

yang harus dijawab dengan cepat. 

Seperti nama-nama pahlawan. Jadi biar 

anak tertantang gitu semangat. 

5 Apa yang ibu lakukan pada Lebih memperhatikan dan 
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siswa yang minat belajarnya 

rendah? 

mengingatkan siswa tersebut seperti 

memanggil namanya dengan nada 

suarayang lemah lembut dan wajah 

yang tersenyum kemudian berinteraksi 

langsung dengan individunya seperti 

jika siswa lainnya berhasil menjawab 

pertanyaan yang diajukan maka kita 

juga harus tanyakan kepada siswa yang 

minatnya rendah.  

6 Apa saja faktor-faktor yang 

menjadi pendukung 

terlaksananya pembelajaran 

pada masa pandemi Covid-

19? 

Yang pertama pasti buku pembelajaran, 

untuk menunjang materi siswa. 

Kemudian faktor dukungan dari orang 

tua di rumah yang membantu siswa 

dalam belajar juga sangat penting. 

7 Apa saja faktor-faktor yang 

menjadi penghambat 

terlaksananya pembelajaran 

pada masa pandemi Covid-

19? 

Beberapa hambatan seperti kurangnya 

perhatian dari orang tua siswa membuat 

keterlambatan pengumpulan tugas, 

Materi yang tidak bisa di serap oleh 

siswa 100%. Handphone yang 

digunakan siswa juga handphone orang 

tua.  

 

2. Informan : Peserta didik kelas IV SD Negeri Papan Asri. 

 

Narasumber : Miftahul Junika 

Waktu : 5 april 2022 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana perasaan siswa ketika 

pembelajaran IPS pada masa 

pandemi Covid-19? 

Sedih dan bosan, karena tidak 

bisa bertemu teman-teman setiap 

hari, kemudian jika sudah selesai 

mengerjakan tugas, bingung mau 

melakukan kegiatan apalagi. 

Selain itu senang juga belajar 

dari rumah karena bisa santai 

dan belajar bersama ibu juga.  

2 Apa media yang digunakan siswa 

untuk pembelajaran dirumah? 

Menggunakan handphone, 

karena sudah terbiasa 

mengoperasikan sendiri. 

3 Apakah penugasan yang diberikan 

selama pembelajaran dari rumah 

cukup membabani? 

Keberatan tapi masih bisa 

dikerjakan semua. 

4 Apa yang siswa lakukan ketika 

belum paham terkait suatu materi?  

Biasanya cari-cari di buku, kalau 

tidak ada ya tanya ke bapak ibu. 

Pernah tanya bu guru langsung 

ketika di sekolah. 
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5 Apakah hal yang disukai dan 

membuat semangat dari belajar 

dari rumah? 

Supportnya bapak ibu dan lebih 

santai kalau belajar dari rumah. 

Narasumber : Nova Olivia Putri 

Waktu  : 5 april 2022 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana perasaan siswa ketika 

pembelajaran IPS pada masa 

pandemi Covid-19? 

Senang tapi sempat bosan, 

soalnya sedih karena tidak bisa 

bertemu tiap hari   

2 Apa media yang digunakan siswa 

untuk pembelajaran dirumah? 

Menggunakan handphone, 

dibantu sama ibu ngoperasiinnya 

3 Apakah penugasan yang diberikan 

selama pembelajaran dari rumah 

cukup membabani? 

Sedikit membebani, soalnya 

tugasnya cuma sedikit 

4 Apa yang siswa lakukan ketika 

belum paham terkait suatu materi?  

Tanya ke bunda, kadang tanya 

ke bu Elis 

5 Apakah hal yang disukai dan 

membuat semangat dari belajar 

dari rumah? 

Ada kakak yang semangat juga 

walaupun belajar dari rumah 

Narasumber  ; Fitra Dani Triwantoro 

Waktu  : 5 april 2022 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana perasaan siswa ketika 

pembelajaran IPS pada masa 

pandemi Covid-19? 

Agak semangat, karena tidak 

ketemu guru dan teman-teman 

setiap hari 

2 Apa media yang digunakan siswa 

untuk pembelajaran dirumah? 

Menggunakan handphone, tapi 

jika ada kendala dibantu sama 

ibu 

3 Apakah penugasan yang diberikan 

selama pembelajaran dari rumah 

cukup membabani? 

Agak keberatan 

4 Apa yang siswa lakukan ketika 

belum paham terkait suatu materi?  

Jika ada yang sulit tanya ke 

mama 

5 Apakah hal yang disukai dan 

membuat semangat dari belajar 

dari rumah? 

Setelah belajar boleh bermain, 

dan bisa nonton youtube. 

Narasumber : Azizah Khoiru Nisa 

Waktu  : 6 april 2022 
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No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana perasaan siswa ketika 

pembelajaran IPS pada masa 

pandemi Covid-19? 

Sedih, lebih suka belajar tiap 

hari di sekolah. Tapi ada 

senangnya karena bisa 

mengerjakan tugasnya lama  

2 Apa media yang digunakan siswa 

untuk pembelajaran dirumah? 

Menggunakan handphone dan 

masih dibantu sama ibu 

3 Apakah penugasan yang diberikan 

selama pembelajaran dari rumah 

cukup membabani? 

Tidak, soalnya bisa dikerjakan 

cepat tugasnya dikit 

4 Apa yang siswa lakukan ketika 

belum paham terkait suatu materi?  

Tanya ke bapak ibu, sempat cari-

cari sendiri tapi kadang juga 

tidak ketemu, jadi tanya bapak 

ibu 

5 Apakah hal yang disukai dan 

membuat semangat dari belajar 

dari rumah? 

Karena lagi kondisi seperti ini, 

jadi harus tetap semangat belajar  

Narasumber : Citra Silvarida 

Waktu  : 6 april 2022 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana perasaan siswa ketika 

pembelajaran IPS pada masa 

pandemi Covid-19? 

Agak sedih tapi senang juga, 

karena bisa belajar bareng sama 

bunda 

2 Apa media yang digunakan siswa 

untuk pembelajaran dirumah? 

Menggunakan handphone, 

karena sudah terbiasa 

mengoperasikan sendiri. 

3 Apakah penugasan yang diberikan 

selama pembelajaran dari rumah 

cukup membabani? 

Sedikit membebani 

4 Apa yang siswa lakukan ketika 

belum paham terkait suatu materi?  

Tanya ke bunda, pernah cari-cari 

sendiri juga, tapi paling sering 

tanya ke bunda 

5 Apakah hal yang disukai dan 

membuat semangat dari belajar 

dari rumah? 

Lebih santai kalau belajar. 

 

B. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati serta menggali semua informasi 

dan aktivitas yang berkaitan mengenai Strategi Guru Dalam Meningkatkan 

Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPS Kelas IV SD Negeri Papan Asri 

Di Masa Pandemi Covid-19. 
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1. Hasil Observasi guru kelas IV SD Negeri Papan asri 

No Cakupan 

Kegiatan 

Indikator Jawaban Keterangan 

Ya Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan 

Pembelajaran 

Guru 

menyediakan 

dan membuat 

media 

pembelajaran 

  Guru melakukan 

pembelajaran 

dengan media 

buku dan media 

fisik 

Guru mengecek 

kesiapan 

fasilitas 

pendukung 

pembelajaran 

setiap siswa 

  Menanyakan 

kabar dan 

kesiapan siswa 

sebelum memulai 

pembelajaran. 

Guru mengecek 

kehadiran siswa 

  Memberikan 

pertanyaan 

kepada beberapa 

siswa secara 

bergantian di 

awal pertemuan. 

Guru 

memberikan 

edukasi covid-

19 serta 

mengingatkan 

untuk menjaga 

kesehatan 

  Belum terlihat 

selama observasi, 

akan tetapi te;ah 

dilakukan oleh 

guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru 

memberikan 

instruksi 

pembelajaran 

dengan jelas 

serta mudah 

dipahami 

  Jelas, dengan 

gaya bicara yang 

menyenangkan 

serta menarik 

perhatian siswa. 

Guru 

menjelaskan 

materi dengan 

jelas, singkat, 

dan mudah 

dimengerti 

  Pelan-pelan dan 

pasti dalam 

memberikan 

penjelasan materi 

Guru 

menghubungkan 

kegiatan 

pembelajaran 

dengan 

  Jelas, guru 

membiarkan 

siswa untuk 

bercerita terkait 

hobi mereka, 
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2 

 

 

Kegiatan 

Pembelajaran 

kehidupan 

sehari-hari 

siswa. 

yang mana 

berhubungan 

dengan materi 

Guru melakukan 

sesi tanya jawab 

dengan siswa 

terkait 

pembelajaran 

 
 

 Jelas, interaksi 

terus terjalin 

selama 

pembelajaran 

berlangsung 

Guru 

memberikan 

apresiasi 

terhadap siswa 

  Jelas, berupa 

pujian-pujian, 

tepuk tangan, dan 

semangat serta 

motivasi. 

Guru mengecek 

perkembangan 

belajar masing-

masing siswa 

  Dengan 

memberikan 

pertanyaan 

kepada beberapa 

siswa yang dirasa 

kurang aktif. 

3 Evaluasi 

Pembelajaran 

Guru 

memberikan 

penugasan pada 

siswa 

  Penugasan di 

akhir 

pembelajaran 

diberikan kepada 

siswa, serta 

dijelaskan 

2. Hasil observasi siswa kelas IV SD Negeri Papan Asri 

Variabel Indikator Sub Indikator Keterangan 

Minat 

belajar 

siswa 

Perasaan 

senang 

Kesukaan atau 

kesenangan siswa 

pada pembelajaran 

Saat pembelajaran 

berlangsung siswa 

mengikuti dan hadir. Pada 

saat proses belajar 

mengajar masih ada 

beberapa siswa yang 

kurang antusias. 

Ketertarikan 

siswa 

Ketertarikan siswa 

pada media atau 

alat peraga yang 

dimanfaatkan pada 

pembelajaran  

Siswa antusias saat 

pembelajaran berlangsung 

terlihat saat guru 

menggunakan media 

pembelajaran siswa fokus 

memperhatikan guru 

Perhatian 

siswa 

Konsentrasi siswa 

selama 

pembelajaran 

Ada siswa yang 

memperhatikan tetapi ada 

juga siswa yang tidak 
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berlangsung mendengarkan guru  

Keingintahuan 

siswa 

Siswa menanyakan kepada 

guru mengenai materi 

pelajaran yang belum di 

mengerti.  

Keterlibatan 

siswa 

Kesiapan siswa 

saat menerima 

pembelajaran 

Siswa saat pembelajaran, 

buku pelajaraan dan segala 

perlengkapan belajar telah 

disiapkan. 

 

C. Dokumentasi 

 

No. Indikator Sub Indikator 

 

1. Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran SD Negeri Papan Asri 

 2. Melalui 

Arsip 

Tertulis 

 

Sejarah berdirinya SD Negeri Papan Asri 

Visi dan Misi SD Negeri Papan Asri 

Struktur organisasi SD Negeri Papan Asri 

Jumlah siswa di SD Negeri Papan Asri 

Jumlah Guru di SD Negeri Papan Asri 

Gedung atau bangunan di SD Negeri Papan 

Asri 

3. Foto Kondisi 

Lingkungan 

di SD Negeri 

Papan Asri 

Keadaan sarana dan prasarana di SD Negeri 

Papan Asri 

  

 

 

Mengetahui, 

Pembimbing 

 

 

 

Sudirin, M.Pd 

NIP. 19620624 198912  1 001 

 

Metro,  30  Maret 2022 

Mahasiswa Ybs 

 

 

 

Erni Pertiwi 

NPM. 1801051024 
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Lampiran 11 

RPP 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan : SDN Papan Asri 

Kelas/Semester : 4/2 

Tema   : 7. Indahnya Keberagaman di Negeriku  

Sub Tema  : 1. Keberagaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku 

Pembelajaran  : 3 

Alokasi Waktu : 1 Hari 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah berdiskusi, siswa mampu mengenal keadaan pulau-pulau di 

Indonesia dengan benar. 

2. Setelah berdiskusi, siswa mampu memahami hubungan antara banyaknya 

suku bangsa dengan kondisi wilayah di Indonesia dengan benar. 

3. Stelah membaca teks. Siswa mampu menuliskan informasi baru yang 

terdapat dalam teks dengan tepat. 

4. Setelah melakukan permainan, siswa mampu mengenal suku bangsa yang 

ada di Indonesia dengan benar. 

 

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahulua

n 
 Melakukan pembukaan dengan salam, 

menyapa peserta didik dan dilanjutkan 

dengan membaca doa (Orientasi)  

 Melakukan tanya jawab tentang agama dan 

suku peserta didik untuk mengaitkan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

(Apersepsi)  

 Memberikan gambaran tentang kegiatan dan 

jenis penilaian yang akan dilaksanakan. 

(Motivasi) 

10 menit 

Inti Ayo Mengamati 

 Siswa mengamati peta kepulauan Indonesia  

Ayo Berdiskusi  

 Siswa berdiskusi mengenai keadaan pulau-

pulau yang ada di Indonesia hubungannya 

dengan kondisi daerah penduduk. 

Ayo Membaca 

 Siswa membaca teks tentang faktor 

penyebab keberagaman masyarakat 

75 menit 
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Indonesia. 

Ayo Bermain Peran 

 Siswa melakukan permainan peran untuk 

mengenali suku bangsa di Indonesia. 

Penutup  Siswa melaporkan semua latihsn dan 

dokumentasi kegiatan hari ini di buku 

siswa-siswa masing. 

 Belajar menyanyikan salah satu lagu daerah 

untuk menumbuhkan nasionalisme, 

persatuan, dan toleransi.  

 Siswa; mengakhiri kegiatan belajar dengan 

doa. (Religius) 

15 menit 

 

C. PENILAIAN  

Teknik Penilaian 

1. Sikap   : observasi 

2. Pengetahuan  : tes tulis/lisan 

3. Keterampilan  : unjuk kerja 

 

 

  
Mengetahui 

Kepala Sekolah 
 

 
 
 

LILIK AMINAH, S.Pd 

NIP.196501101986032005 

 
 

Papan Asri,            2021 
Guru Kelas IV 

 
 
 
 

ELIS SETYANINGSIH, S.Pd 

NIP.197401022014102003 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Dokumentasi penyerahan surat Tugas dan surat izin Research 

 

 

Dokumentasi wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri Papan Asri 
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Dokumentasi wawancara siswa kelas IV SD Negeri Papan Asri 

 

 

Dokumentasi ketika pembelajaran tatap muka di SD Negeri Papan Asri 

 

Dokumentasi ketika pembelajaran secara online 
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Dokumentasi pembelajaran via whattsapp 

 

Dokumentasi siswa mengerjakan tugas di rumah 
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Dokumentasi media pada pembelajaran online 
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